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  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
Profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA) pada Perusahaan 
Pertambangan Batu Bara yang Terdaftar di BEI Periode 2014-2016. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kausalitas yaitu tipe 
penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan seba-akibat antara dua 
variabe atau lebih. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
puposive sampling yaitu teknik sampling dengan metode pengambilsn sampel 
secara tidsk acak tetapimberdasarkan kriteria tertentu. Dari 22 populasi 
perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI, di peroleh 19 
perusahaan pertambangan batu bara yang memenuhi kriteria sebagai sampel 
penelitian. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil dari penelitian ini adalah 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 
Return on Assets (ROA) pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar 
di BEI periode 2014-2016. Angka signifikan untuk CSR adalah sebesar 0,036. 
Nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi α = 0,05. Berdasarkan kriteria di atas, 
nilai 0,036 < 0,05 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak, artinya variabel CSR 
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) dan dari hasil koefesien determinasi 
bahwa pengaruh X terhadap y memiliki pengaruh 7,8% dan 92,2% di pengaruhi 
oleh faktor-faktor lain yang tidak di teliti.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
 Pada dasarnya setiap perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu 
memperoleh laba yang maksimal. Di dunia usaha saat ini perusahaan dituntut 
untuk memperhatikan lingkungan sekitar dan berprilaku bisnis yang sesuai etika, 
bukan hanya memperhatikan keuntungan saja. Prilaku bisnis yang etis dapat 
dilakukan dengan mewujudkan tanggung jawab sosial perusahaan atau biasa 
disebut CSR.   
 Salah satu bentuk pertanggung jawaban perusahaan pada masyarakat dan 
lingkungkannya adalah dengan melakukan CSR (Corporate Social Responsibilty). 
CSR adalah suatu konsep bahwa organisasi, khususnya perusahaan yang memiliki  
berbagai bentuk tanggung jawab terhadap seluruh pemangku kepentingannya, 
yang diantaranya adalah konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas, dan 
lingkungan dalam aspek operasioanl perusahaan yang mencakup aspek ekonomi, 
sosial dan lingkungan.  Menurut Global Compact Intiative (2002) menyebutkan 
pemahaman CSR dengan 3p yaitu Profit, People, Planet. Dari konsep ini dapat 
disimpulkan bahwa bisnis tidak hanya sekedar mencari keuntungan (profit) 
melainkan juga kesejahteraan orang (people) dan menjamin keberlangsungan 
hidup planet ( Nugroho 2007). Pada dasarnya CSR adalah  bukti dari kepedulian 
perusahaan kepada lingkungan sekitarnya baik eksternal maupun internal 
perusahaannya, dengan melakukan CSR diharapkan keberadaan suatu perusahaan 
akan memberikan dampak yang positif kepada para stackholder  dan lingkungan. 
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Hal ini didukung oleh pemerintah dengan mengesahkan undang-undang CSR 
perseroan dalam pasal 74  No. 40 tahun 2007 tentang  perseroan terbatas (UPT)  
pada 20 juli 2007. Menurut Candrayathi dan Saputra (2013) menyatakan 
penerapan CSR mempunyai dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan 
karena investor tertarik untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan yang 
melakukan aktifitas CSR. Oleh karena itu perusahaan yang menggunakan CSR 
memiliki keunggulan di mata investor dibanding perusahan yang tidak 
menerapkan CSR. 
 Kinerja keuangan dapat menunjukkan kondisi keuangan dan masa depan 
perusahaan pada periode waktu tertentu. Dimana seorang investor sebelum 
melakukan investasi pada suatu perusahaan, perlu memastikan modal yng di 
tanamkan mampu memberikan tingkat pengembalian (rate of return) yang 
diharaapkan atau tidak, yaitu dengan cara mengetahui kinerja perusahaan. Salah 
satu cara mengetahui kinerja peeusahaan adalah dengan menganalisis rasio 
profitabilitas perusahaan untuk mengedalikan laba yang di peroleh perusahaan 
(Freddy Rangkuti,2005:148). 
 Rasio profitabilitas merupakan  hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan 
dan keputusan manajemen. Rasio profitabilitas akan menmberikan jawaban akhir 
tentang tingkat efektifitas pengelolaan manajemen perusahaan (sawir, 2001:17). 
Rasio ini menekan pada profit/keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Return On 
Asset (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas. Dimana ROA merupakan 
pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan 
keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan 
(Syamsuddin,2009:63). secara umum semakin tinggi return atau penghasilan yang 
3 
 
diperoleh semakin baik kedudukan pemilik perusahaan (Syamsuddin 
:64).profitabilitas merupakan faktor yang mendapat perhatian penting karena 
dapat melangsungkan hidup suatau perusahaan harus dalam berada kondisi yang 
menguntungkan.dalam wild J,Jhon, dkk,(2005:109) menyatakan analisis 
profitabilitas memumgkinkan untuk mengestimasi pengambilan dan karakteristik 
resiko perusahaan dengan lebih baik serta membedakan antara kinerja yang terikat 
dengan keputusan pendanaan dan investasi. 
 Akuntansi sebagai bagian tak terpisahkan dari perusahaan. Karena 
akuntansi mengukur kinerja perusahaan dalam hal Financial. Namun, laba yang 
besar yang menjadi ukuran kinerja perusahaan tidak hanya menjadi satu-satunya 
tujuan perusahaan. Dimana perusahaan juga harus memperhatikan keadaan sosial 
disekitarnya sehingga selain perusahaan memperoleh keuntungan yang maksimal , 
perusahaan juga memiliki pencitraan yang baik dari masyarakat karena 
tanggungjawab sosial kepada masyarakat dan lingkungan yang baik pula. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Barbara Gunawan dan Suharti Sri Utami (2008:174) 
yakni suatu perusahaan mempunyai beberapa kewajiban yang harus senantiasa 
dipenuhi, kewajiban tersebut tidak hanya pada pemegang saham namun juga 
terhadap pihak lain termasuk masyarkat. 
 Beberapa pelaku bisnis enggan melakukan kegiatan CSR karena dianggap 
akan merugikan perusahaan. Kegiatan CSR akan menambah biaya yang harus 
dikeluarkan oleh perusahaan, sehingga akan mengurangi jumlah profit yang 
didapat oleh perushaan. Dengan demikian akan menganggu kinerja keuangan 
perusahaan sehingga akan mempengaruhi kberlanjutan usahanya. Para pelaku 
bisnis masih terpaku untuk mencapai profit yang maksimal mereka bertindak 
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eksploitatif terhadap sumber daya manusia  dan termasuk lingkungan. Mereka 
tidak menyadari bahwa tindakan tersebut  akan membahayakan lingkungan sekitar 
serta keberlaangsungan lingkungan sekitar serta keberlangsungan bisnis mereka, 
dan akan menajdi bumerang yang menjerumuskan perusahaan kedalam kerugian 
dan kegagalan bisinis dikemudian hari. Salah satu perusahaan yang melakukan 
tindakan eskpolitatif dan perusakan terhadap lingkungan adalah perusahaan 
tambang. Seperti peristiwa lumpur panas PT. Lapindo Brantas di Sidoarjo yang 
masih belum selesai sampai sekarang dan sangat merugikan masyarakat sekitar 
perusahaan yang menjadi korban. Terbukti bahwa perusahaan terhadap 
lingkungan tidak hanya berdampak pada perusahaan tetapi juga pihak-pihak lain. 
Keberadaan perusahaan seharusnya memiliki manfaat bagi lingkungan 
disekitarnyya dengan melakukan kegiatan CSR. CSR dilakukan perusahaan 
bertujuan untuk mengmbalikan daan menyeimbangkan dan menyeimbangkan apa 
yang sudah dilakukan perusahaan yang berdampak negatif terhadap lingkungan 
dan masyarkat.  
Dengan menjalankan tanggung jawab sosial, perusahaan tidak hanya 
mengejar keuntungan jangka pendek , namun juga ikut berkontribusi bagi 
peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan 
sekitardalam jangka panjang. Menurut Fr. Reni Retno Anggraini (2006:2), 
tuntutan hidup perusahaan untuk memberikan informasi yang transparan, 
organisasi akuntabel serta tata kelola perusahaan yang semakin bagus. 
Berikut ini tabel yang menggambarkan CSR dan profitabilitas yang 
diperoleh perusahaan pertambangan dalam sub sektor batu bara yang di ukur 
dengan Return On Asset (ROA) dari tahun 2014-2016, yaitu perusahaan 
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pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sebagai 
berikut: 
Tabel 1.2 
Tabel Profotabilitas Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang 
Terdaftar di BEI Periode 2014-2016 
No Nama 
Perusahaan 
 Pengungkapan  CSR ROA 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 
1 DEWA 4 5 14 0.15% 0.30% 0.10% 
2 ANTM 26 23 21 -3.52% -3.01% 0.31% 
3 BUMI 23 18 17 -7.17% -64.39% 3.88% 
4 HARUM 13 10 10 0.59% -4.99% 4.35% 
 
Dari data diatas diketahui bahwa adanya penurunan pengungkapan CSR di 
beberapa perusahaan dari tahun 2014-2016. Menurut Sutopoyodo (2009), 
menunjukkan bahwa mayoritas konsumen akan meninggalkan suatu produk yang 
mempunyai citra buruk atau di beritakan negatif. Pengungkapan CSR yang di 
lakukan perusahaan cenderung mengalami penuruanan sementara  Return On 
Asset (ROA) mengalami kenaikan dari tahun 2014-2016. Dan ada perusahaan 
yang suadah meningkatkan pengungkapan CSR namun ROA mengalami 
penurunan dari tahun 2014-2016. Hal ini bertentangan dengan teori 
Soelistyoningrum dan Pratiwi (2011) berdasarkan hasil penelitian mereka yang 
menyatakan bahwa “pengungkapan lebih luas dari tanggumg jawab sosial 
6 
 
lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan akan meningkatkan ROA/ROE 
perusahaan tahun yang akan datang. 
 Sekarang ini perusahaan tidak dapat hanya mengandalkan penjualan saja 
dalam meningkatkan pendapatan dan memperoleh laba tanpa memperhatikan 
kepedulian terhadap lingkungan dan sosialisanya , karena masyarakat sekarang 
lebih pintar dalam memilih produk yang akan di konsumsi. Sekarang masyarakat 
cenderung memilih produk yang di peroduksi perusahaan yang peduli terhadap 
lingkungan dan atau melaksanakan kegiatan CSR ( Corporate Social 
Responsibility).  
 Pengaruh CSR dengan kinerja perusahaan telah diteliti oleh danu candra 
Indrawan (2011) yang menganalisis pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan 
perusahaan dan kinerja pasar perusahaan. Kesimpulan dari penelitian ini 
mengidentifikasikan bahwa cooporate social responsibility (CSR) memikiki 
pengaruh terhadap kinerja keuangan dan kinerja pasar perusahaan. Penelitian yang 
dilakukan Barbara Gunawan dan Suharti sri Utami (2008) dengan tentang peranan 
CSR  dalam nilai perusahaan menunjukan bahwa CSR memiliki implikasi positif 
terhadap nilai perusahaan. 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “ Pengaruh Pengungkapan Coorporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap Profitabilitas Perusahaan Pada Perusahaan 





B. Identifikasi Masalah 
1. pengungkapan CSR di beberapa perusahaan mengalami penurunan dari 
tahun 2014-2016 
2. Adanya penurunan pengungkapan CSR sedangkan ROA cenderung 
mengalami peningkatan dari tahun 2014-2016.  
3. Adanya kenaikan  pengungkapan CSR sedangkan ROA mengalami 
penurunan dari tahun 2014-2016. 
C. Batasan Masalah 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan subjek penelitian adalah 
perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI).  
Dan indikator profitabilitas dalam penelitian ini di ukur dengan menggunakan 
Return On Asset (ROA) dalam pengungkapan Coorporate Social Responsibility 
(CSR). 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah,  maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh pengungkapan Coorporate 
Social Respinsibilty (CSR) terhadap Profitabilitas yang diukur dengan  Return On 






E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
 Tujuan dalam penelitian ini yang didasarkan pada rumusan masalah untuk 
Mengetahui dan menganalisis  Pengaruh pengungkapan Coorporate Social 
Respinsibilty (CSR) terhadap Profitabilitas yang di ukur dengan Return On Asset 
(ROA) pada Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang Terdaftar dinBEI periode 
2014-2016. 
2. Manfaat Penelitian  
1.Bagi Perusahaan  
Memberikan informasi mengenai keefektifan CSR dalam laporan tahunan 
perusahaan dan kontribusi yang nyata yang bisa dirasakan masyarakat pada 
khususnya dan stakeholder pad umumnya. 
2. Bagai peneliti   
 Hasil penelitian ini diharaokan dapat memberikan tambahan informasi dan 
pengetahuan mengenai pengungkapan CSR terhadap profitabilitas yang dikukur 
dengan ROA . 
3. Bagi Peneliti Berikutnya 
 Sebagai bahan refrensi dan gambaran dalam melakukan penelitian dan 







A. Uraian Teoritis 
1. Profitabilias  
1.1 Pengertian Profitabilitas 
 Menurut Agus Sartono (1998:30), profitabilitas merupakan kemapuan 
perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, 
maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba,baik yang berasal dari kegiatan operasional 
perusahaan maupun kegiatan non operasional. Profitabilitas merupakan faktor 
yang seharusnya mendpat perhatian penting karena untuk dapat melangsungkan 
hidupnya, suatu perusahaan harus berada dalam keadaan yang menguntungkan 
(profitable).  
 Rasio profitabilitas mengukur efektifitas manajemen secara keseluruhan 
yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 
hubungannya dengan penjuakan maupun investasi. Semakin baik rasio 
profitabilitas maka semakin baik kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
keuntungan. 
 Bagi invetor, informasi profitabilitas perusahaan dapat dijadikan tolak 
ukur apakah investor tetap mempertahankan investasi mereka atau mencari 
alternatif lain. Apabila tingkat profitabilitas perusahaan terlihat baik, maka 
investor akan melirik perusahaan tersebut dan akan menanamkan modalnya pada 
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perusahaan tersebut. Semakin tinggi investor yang tertarik maka semakin baik 
pula kinerja keuangan perusahaan. Untuk mengetahui profitabilitas yang telah di 
capai maka dilakukan pengukuran profitabilitas yang diukur dengan beberapa 
rasio yaitu Return On Asset (ROA). Return On Equity (ROE).  Pengukuran 
profitabilitas di gunakan untuk melakukan perbaikan atas kegiatan operasionalnya 
agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. 
 1.2  Return On Asset (ROA)  
 ROA adalah salah satu ratio profitabilitas untuk mengukur kemampuan 
perusahaan atas keseluruhan dan yang ditanamkan dalam aktifitasbyanng 
digunakan untuk aktifitas operasi perusahaan dengan tujuan menghasilkan laba 
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.  Menurut Ang, Robert 2007:29) 
ratio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan atas keseluruhan dana yang 
di tanamkan dalam aktifitas yang digunkan untuk aktifitass operasi dengan tujuan 
menghsilkan laba yang dimiliknya. 
 Semakin tinggi ROA maka semakin baik produktifitas aset dalam 
memperoleh keuntungan bersih. Akibatnya akan meningkat daya tarik investor 
kepada perusahaan karena tingkat pengembalian atau devidden akan semakin 
besar. ROA membantu perusahaan menjalankan praktik akuntansi dengan baik 
karena untuk mengukur efisiensi penggunaan modal yang menyeluruh, sehingga 
dapat diketahu resiko dan posisi keuangan perusahaan. 
Keunggulan return on asset adalah (Munawir,2006:91) 
a) ROA dapat mengukur efesiensi penggunaan modal yang menyeluruh yang 
sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan peusahaan. 
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b) ROA dapat mempertimbangkan posisi perusahaan dengan rasio industri 
sehingga dapat diktahui apakah perusahaaan berada di bawah, sama atau diatas 
rata-rata industri. Hal ini merpakam satu langkah dalam perencanaan strategi 
c) ROA dapat digunakan mngukur profitabilitas masing-masing produk yang 
dihasilkan perusahaan. 
Kelemahan return on asset (ROA) menurut (Munawir,2006:94) 
a). ROA sebagai pengukur devisi sangat di pengaruhi oleh metode depresiasi 
aktiva tetap. 
b) ROA mengandung distorsi yang cukup besar terutaman dalam kondisi inflasi. 
ROA akan cenderung tinggi akibat penyesuaian kondisi inflasi. 
 Adapun rumus untuk mengukur ROA sebagai berikut : 
      
   ROA  = Laba Bersih   100% 
                Total Aset  
 
2. Coorporate Social Responsibility (CSR) 
2.1 Pengertian Coorporate Social Responsibility (CSR) 
 Menurut Johnson dalam Nor Hadi (2011, hal 46) menyatakan bahwa “ 
CSR  is bout how companies manage the business processes to produce an overall 
positive impact to society”. Defenisi ini pada dasarnya dari filosofi bagaimana 
mengelola perusahaan baik sebagian maupun keseluruhan memiliki dampak 
positif bagi dirinya dan lingkungannya. Maka, perusahaan harus mampu 
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mengelola operasi bisnisnya dengan menghasilkan produk yang berorientasi 
secara positif terhadap masyarakat dan lingkungan.  
CSR adalah suatu konsep bahwa organisasi, khususnya perusahaan 
mimiliki  berbagai bentuk tanggung jawab terhadap seluruh pemangku 
kepentingannya, yang diantaranya adalah konsumen, karyawan, pemegang saham, 
komunitas, dan lingkungan dalam aspek operasioanl perusahaan yang mencakup 
aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Elkington (1997) dalam A.B Susanto 
(2009:11) mengemukakan bahwa sebuah perusahaan yang menunjukkan tanggung 
jawab socialnya akan memberikan perhatian kepada peningkatan kualiat 
perusahaan (profit), masyarakat khususnya komonitas sekitar (people), serta 
lingkungan hidup (planet). 
Dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan adalah 
komitmen perusahaan terhadap kepedulian kepada alam sekitar, masyarakat dan 
pihak yang berkepentingan dengan  kegiatan usaha perusahaan. 
2.2 Prinsi –Prinsip Dasar Penerapan CSR 
 Seravina (2008, hal 24) mengemukakan tiga prinsip CSR yang sebut 3P 
atau triple bottom line yaitu : 
a. Profit yaitu dimana perusahan tetap berorientasi untuk mencari 
keuntunggan ekonominyang memungkinkan terus berkembang. 
b. People yaitu dimana perusahaan memiliki kepedulian terhadap 
kesejahteraan manusia. Beberapa perusahaan mengembangkan CSR 
seperti pemberian beasiswa bagi pelajar disekitar perusahaan, pendirian 
sarana pendidikan dan kesehatan, penguatan kapasitas ekonomi lokal. 
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c. Planet yaitu dimana perusahaan peduli terhadap lingkungan hidup dan 
berkelanjutan keragaman hayati. Beberapa program CSR yang berpijak 
pada prinsip ini biasanya berupa penghijauan lingkungan hidup, 
penyediaan sarana air bersih, perbaikan pemukiman, pengembangan 
pariwisata , dll. 
 Triple Bottom line  mencoba menjelaskan mengapa perusahaan perlu 
untuk melakukan CSR dan bagaimana cara melakukannya. Dengan melakukan 
CSR perusahaan diaharapkan untuk lebih peduli kepada para stakeholders-nya 
beserta lingkungan disekitar diamana perusahaan termasuk bagian didalmnya . 
 Adapaun menurut Crowther David (2008) dalam Nor hadi (2011, hal 59) 
prinsip-prinsip tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR menjadi 3 yaitu : 
1)  Sustainbility, berkaitan dengan bagaimans perusahaan dalam melakukan 
aktifitas tetap memperhitungkan keberlanjutan sumberdaya  dimasa depan 
2) accountability, merupakan upaya perusahaan terbuka dan bertanggung  
jawab atas aktifitas yang telah dilakukan. 
3) Transparency, merupakan prinsip penting bagi pihaak eksternal, berperan 
untuk mengurani asimetri informasi, kesalahpahaman khususnya informasi 
dan pertanggungjawaban berbagai dampak lingkungan. 
2.3 Pendekatan Coorporate Social  Responsibility (CSR) 
  Terdapat dua paradigma pendekatan CSR yang digunakan perusahaan, 
pertama, motive aproach berarti praktik tanggung jawab sosial dan pengungkapan 
didasarkan motif tertentu pada perushaan , baik sceara sosial maupun ekonomi. 
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Kedua, pendekatan sistem (system aproach) maksudnya bahawa 
perusahaan melakukan pengeluaran sosial termasuk pengungkapannya muncul 
sebagai akiabat adanya tuntutan pengondisian suatu sistem yang ada berupa aturan 
dan kebijakan yang harus dipenuhi, baik yang tumbuh dari pendapatam 
manajemen, visi misi perusahaan serta strategi perusahaan yang dilakukan 
maupun peraturan yang timbul dari pihak luar pemerintah  (Nor Hadi, 2011:136). 
2.4 Manfaat Coorporate Social  Responsibility (CSR) 
 Dalam menjalankan tanggung jawab sosial, perusahaan tidak hanya 
mengejar keuntungan jangka pendek namun juga turut berkontribusi bagi 
peningkatan kesjahteraan dan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan sekitar 
dalam jangka panjang (A.B Susanto 2009:13). 
 Dengan di perolehnya laba, perusahaan dapat memberikan deviden bagi 
pemegang saham, mengalokasikan sebagian laba yang diperoleh guna membiayai 
pertuumbuhan dan pengembangan usaha di masa depan, serta membayar pajak 
kepada pemerintah 
 Adapun manfaat CSR bagi perusahaan sebagai berikut : 
1. Meningkatkan Citra perusahaan  
Dengan melakukan kegiatan CSR, konsumen dapat lebih mengenal perusahaan 
sebagai perusahaan yang selalu melakukan kegiatan yang baik bagi masyarakat. 
2. Mengembangkan Kerja Sama dengan Para Pemangku Kepentingan 
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Dalam melaksanakan kegiatan CSR, perusahaan tentunya tidak mampu 
mengerjakana sendiri, jadi harus diabntu dengan paraa pemangku kepentingan,  
3. Meningkatkan Penjualan seperti yang terungkap dalam riset Roper Search 
Worldwide , yaitu bahwa konsumen akan lebih menyukai produk-produk yang 
dihasilkan oleh perusahaann yang konsiten menjalankan tanggung jawab 
sosialnya sehingga memiliki reputasi yang baik. 
4.Meningkatkan Harga Saham 
Jika perusahaan rutin dalam melakukan CSR yang sesuai dalam bisnisnya dan 
melakukan dengan konsisten dan rutin, masyarakat bisnis (investor, kreditur,dll) 
maupun konsumen akan mengenal perusahaan. Maka permintaan terhadap saham 
perusahaan akan naik dannotomatis harga saham perusahaan juga akan 
meningkat. 
2.5 Landasan Teori Coorporate Social  Responsibility (CSR) 
 Beberapa teori yang digunakan untuk menjelaskan pengungkapan 
Coorporate Social  Responsibility (CSR), yaitu: 
1). Teori Stakeholder  
 Stakeholder adalah semua pihak, baik internal maupun eksternal yang 
dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh perushaan baik seacara langsung 
maupun tidak langsung. Stakeholder merupakan pihak internal maupun eksternal 
seprti pemeritah, perusahaan pesaing, masyarakat sekitar, lingkungan  dan 
sebagainya yang keberadaannya sangat mempengaruhi dan dipengaruhi 
perusahaan. Menurut Ghozali dan Chairi, (2007) dalam (Anggraeini,2011:20) 
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teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya 
beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi 
stakeholder-nya ( stakeholder, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, 
masyarkat). Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi 
oleh dukungan yang diberikan stakeholder kepada perusahaan tersebut. 
2). Teori Legimitas ( Legitimacy Theory) 
 Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategis bagi perusahaan dalam 
rangka mengembangkan perusahaan kedepan. Hal tu dapat dijadikan sebagai 
wahana untuk mengonstruksi strategi perusahaa, terutama terkait dengan upaya 
memposisikan dri ditengah lingkungan masyarakat yang semakin maju (Nor Hadi, 
2011:87). Legitimasi organisasi dapat dilihat senagai suatu yang diinginkan atau 
dicari perusahaan dari masyarakat. Dengan demikian, legitimasi merupakan 
manfaat atau sumver daya ptensi bagi perusahaan untuk bertahan hidup (going 
concern) (Nor Hadi ,2011:87). 
3) Teori Kontrak Sosial (Social Contract Theory) 
 Teori ini muncul karena adanya interelasi dalam kehidupan sosial 
masyarakat, agar terjadi keselarasan, keserasian, dan keseimbangan, termasuk 
dalam lingkungan. Perusahaan yang merupakan kelompok orang yang memiliki 
tujuan dan berusaha mencapai tujuan decara bersama adalah bagian darimayarakat 
dalam lingkungan yang lebih besar. Keberadaanya sangatditentukan oleh 
masyarakat, diamana antara keduanya saling mempengaruhi. Agar terjadi 
keseimbangan (equality), maka perlunkontrak sosial yang tersusun baik secara 
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tersutar maupun tersirat, sehingga terjadi kesepakatan-kesepakatan yang saling 
melindungi kepentingan masiing-masing (Nor Hadi,2011:96). 
 Social Contract dibangun dan dikembangkan, salah satunya untuk 
menjelaskan hubungan antara perusahaan terhadap masyarakat (society). Dalam 
hal ini, perusahaan atau organisasi memiliki kewajiban pada masyarakat untuk 
memberikan manfaat bagi masyarakat. Oleh karena itu perusahaan tidak dapat 
mengesampingkan tanggung jawab kepada masyarakat , yang dicerminkan lewat 
tanggung jawab dan keberihakan pada berbagai perosaalan sosial dan lingkungan 
yang timbul (Societal  Responsibility) (Nor Hadi,2011:98). 
4). Teori Sinyal 
 Teori sinyal membahas mengenai dorongan perusahaan untuk memberikan 
informasi kepada pihak eksternal. Dorongan tersebut disebabkan karena adanya 
asimetri informasi antara pihak manajemen dan pihak eksternal. Untuk 
mengurangi asimetri informasi  maka perusahaan harus mengungkapan informasi 
yang dimiliki baik informasi keuangan maupun non keuangan. 
 Salah satu infomasi yang wajib untuk diungkapkan oleh perusahaan adalah 
informasi tentang tanggung jawab sosial perusahaan atau Coorporate Social  
Responsibility. Informasi ini dapat dimuat dalam laporan tahunan perusahaan atau 
laporan sosial perusahaan terpisah. Perusahaan yang melakukan pengungkapan 
Coorporate Social  Responsibility memiliki tujuan dapat meningkatkan reputasi 




2.6 Pelaporan dan Pengungkapan Coorporate Social  Responsibility (CSR) 
 Laporan tanggung jawab sosial merupakan laporan aktivitas tanggung 
jawab sosial yang telah dilakukan perusahaan baik berkaitan dengan perhatian 
masalah dampak sosial maupun lingkungan. Laporan tersebut menjadi bagian tak 
terpisahkan dengan laporan taunan (annual report) yang dipertanggungjawabkan 
direksi di depan sidang Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Laporan ini 
berisi laporan progra,-program sosial dan lingkungan peresroan yang telah 
dilkasnskan selama tahun buku brakhir (Nor Hadi 2011:206). 
 Tanggung jawab sosial perushaan di ungkapkan didalam laporan yang 
disebut sustainability report. Sustainability reporting adalah pelaporan mengenai 
ekonomi, lingkungan dan pengaruh sosial terhadap kinerja organisai. 
Sustainability report harus menjadi dokumen strategik yang berleve; tinggi yang 
menempatkan isu, tantangan dan peluang sustainability development yang 
membawanya menuju kepada bisnis utama dan sektor industrinya. Salah satu 
panduan pelaporan yang banyak digunakan sebagai standar pelaporan saat ini oleh 
perusahaan untuk mendukung pembangunan berkesinambungan yang digagas 
oleh PBB lewat Coalition for Environmentally Reponsible Economies (CERE) 
dan UNEP pada tahun 1997 adalah Global reporting Initiative (GRI). 
2.7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Coorporate Social  
Responsibility (CSR)    
 Karakteristik yang dimiliki perusahaan dapat menjadi faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan CSR. Semakin kuat karakteristik yang dimiliki 
suatu perusahaan tersebut dalam menghasilkan dampak sosial bagi publik 
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tentunya akan semakin kuat pula pemenuhan tanggung jawab sosialnya kepada  
publik.  
 Adapun karakteristik perusahan yang menjadi faktor yang mempengaruhi 
perusahaan dalam pengungkapan tanggung jawab sosial, antara lain adala size 
(ukuran perusahaan), tingkat likuiditas, tingkat profitabilitas, tingkat leverage, 
kendala sosial yang dimiliki, umur perusahaan, profil perushaan, ukuran dewan 
komisris, negara pemilik suatu perusahaan, negara tempat didirkannya perusahaan 
dan lain-lain. Karakteristik perusahaan tersebut dapat menjelaskan variasi luas 
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan. 
3. Pengaruh Pengungkapan Coorporate Social  Responsibility (CSR) 
terhadap Profitabilitas 
 Dalam menjalankan usaha, perusahaan tentu saja berusaha untuk mencapai 
tujuannya, salah satu tujuannya adalah memperoleh laba yang maksimal, beberaoa 
perusahaan sadar akan dampak yang terjadi terhadap lingkungan tempat mereka 
menjalankan operasi perusahaannnya, maka dari itu timbul suatu tanggung jawab 
sosial perusahaan terhadap stakeholder. Salah satu prinsip perusahaan adalah 
going concern, yang berarti bahwa perusahaan yang didirikan bukan hanya untuk 
waktu yang sesaat melainkan untuk waktu yang terus menerus. Tanggung jawab 
sosial perusahaan atau yang kini di kenal dengan Coorporate Social  
Responsibility (CSR)   adalah kesadaran unit bisnis untuk turut berkontribusi 




Program Corporate Social Responsibility (CSR) yang mencakup 
pemberdayaan people, profit dan planet. Dalam menjalankan program Corporate 
Social Responsibility (CSR), perusahaan membutuhkan dana dan biaya untuk 
melaksanakannya, seperti yang telah kita ketahui, bahwa halnya biaya ini 
merupakan salah satu unsur dalam mengurangi pendapatan dan modal perusahaan, 
akan tetapi tidak semua biaya selalu berdampak negatif terhadap laba perusahaan, 
akan tetapi Corporate Social Responsibility (CSR) bukanlah suatu alat pemasaran 
karena Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan kesadaran unit bisnis 
terhadap para stakeholder-nya dan sifatnya lebih menjurus ke voluntary 
(sukarela). Karena Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan kesadaran 
unit bisnis terhadap para stakeholder-nya dan sifatnya lebih menjurus ke 
voluntary (sukarela). 
 Besar kecilnya program Corporate Social Responsibility (CSR) yang 
diusung perusahaan tergantung pada biaya yang dialokasikan oleh perusahaan 
terhadap program tersebut, semakin besar biaya yang dikeluarkan semakin besar 
pula program Corporate Social Responsibility (CSR) yang akan dilaksanakan. 
Perusahaan yang melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) tentu akan mendapatkan respect yang lebih, daripada perusahaan yang 
tidak melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Dari 
uraian di atas, dapat diketahui bahwa dengan mengungkapkan Corporate Social 
Responsibility (CSR) disebuah perusahaan akan memberikan pengaruh pada laba 
perusahaan tersebut. Oleh karena itu, pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) diharapkan dapat menghasilkan hubungan positif yang 
searah dengan laba perusahaan. 
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4. Penelitian Terdahulu  
 Berikut ini akan diuraikan beberapa penelitian dari penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan penelitian ini adalah : 
 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 











X: Size, ROA, 
Leverage 
Hasil uji-t size dan 
leverage berpengaruh 
signifikan terhadap CSR. 
Hasil uji F menunjukkan 
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dan Kinerja Saham : 
Y1:Kinerja 
Keuangan  




Lingkungan berpengaruh  
pengungkapan tanggung 
jawab secara signifikan 
terhadap kinerja keuangan 








terdaftar di Bursa 




jawab lingkungan tidak 
mempengaruhi kinerja 
saham karena pengaruh 
kuat faktor eksternal. 
 
B. Kerangka Konseptual 
 CSR berhubungan dengan berkelanjutan, menurut  Seravina (2008:24) 
mengemukakan tiga prinsip CSR yang sebut 3P yaitu Profit, People, Planet. Dapat 
diartikan bahwa perushaan dalam melaksanakan aktivitasnya tidak hanya fokus 
pada pencapaian mendapatkan keuntungan saja namun juga harus memperhatikan 
konsekuensi lingkungan dan sosial untuk jangka pendek maupun jangka panjang. 
Perusahaan yang melakukan aktifitas CSR memiliki keuntungan diantaranya 
menciptakan citra baik perusahaan dimana masyarakat akan memberikan 
penilaian positif terhadap perushaan yang melakukan pengungkapan CSR. 
Masyarakat akan branggapan bahwa perusahaan yang mealkukan aktivitas CSR 
berarti tidak hanya berorientasi mencari keuntungan saja, namun juga memilki 
kepedulian terhadap lingkungan, norma, dan isu sosial di masyarakat. Penilaian 
masyarakat akan meningkatkan loyalitas konsumen terhadap produk yang 
dihasilkan dimana akan membuat konsumen lebih memilih, membeli dan 
menggunakan produk perusahaan sehingga diharapkan meningkatkan penjualan. 
Jika besarnya biaya diasumsikan tetap, maka laba akab meningkat dan dengan 
asumsi jumlah aset sama akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dilihat 
dari rasio priftabilitas dimana di ukur dengan menggunakan ROA . 
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 Siegle dan Paul (2006) menunjukkan bahwa aktivitas CSR memiliki 
dampak produktif yang signifikan terhadap efesiensi,perubahan teknikal, dan 











 Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H1= Ada pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)         
terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Pertambangan Batu 
















A. Pendekatan Penelitian  
 Penelitian ini menurut karakteristik masalah merupakan penelitian 
kausalitas yaitu tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan 
seba-akibat antara dua variabe atau lebih. Penlitian ini dapat mengidentifikasikan 
fakta atau peristiwa tersebut sebagai variabel yang di pengaruhi  ( variabel 
dependen) dan melakukan penyelidikan terhadap variabel yang mempengaruhi 
(Nur Indriantoro & Supomi, 2002:27). 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1.Variabel dependen 
          Variable dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat adanya vaiabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
Return on Assets (ROA) dimana Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan atas 
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktifitas yang digunakan untuk aktifitas 
operasi perusahaan dengan tujuan menghasilkan laba dengan memanfaatka aktiva 
yang dimilikinya.  
Rumus untuk menghitung ROA: 
ROA=  Laba Bersih  x 100% 
              Total Aset  






Variabel independen merupakan variable yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen. variable 
independen dalam penelitian ini adalah CSR Disclosure dengan menggunakan 
indicator dari Global Reporting Inisiative (GRI) dengan jumlah 79 pengungkapan 
yang meliputi: ekonomi/economic (EC), lingkungan/environement (EN), praktek 
tenaga kerja dan pekerjaan yang layak/labor practice(LP), hak asasi 
manusia/human rights(HR), masyarakat/society(SO) dan tanggung jawab produk 
/product responbility (PR). 
Pengungkapan tanggung jawab social perusahaan diukur dengan CSRI 
(Corporate Social Responsibility Index) berdaasarkan indicator GRI (Global 
Reporting Inisiatives) dengan rumus.  
CSRIj =  ∑Xij 
                    Nj 
Keterangan : 
CSRIj : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan 
ΣXij : Jumlah pengungkapan CSR perusahaan 
Nij : jumlah item untuk perusahaan sebesar 79 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang 
terdaftar di  Bursa Efek Indonesia yang datanya di ambil melalui website resmi 





mengumpulkan data, kemudian pada bulan Januari 2018 dilakukan analisis data 
dan penyusunan laporan penelitian.  
 
Tabel III-1. Rencana Waktu Penelitian 
No Jenis 
Kegiatan 
Desember Jaanuari Febuari Maret April 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan 
Judul 
                    
2 Pra Riset                      
3 Penyusunan 
Proposal 
                    
4 Bimbingan 
Proposal 
                    
5 Seminar 
Proposal 
                    
6 Penyusunan 
Skripsi 
                    
7 Sidang 
Meja Hijau 
                    
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan populasi 
perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di BEI periode 2014-2016.  
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 22 perusahaan pertambangan batu bara  
yang terdaftar di BEI periode 2014-2061. Secara rinci, populasi pada penelitian 
ini terdiri dari 22 perusahaan pertambangan batu bara . 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 81). Pemilihan sampel dalam penelitian ini 





penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010: 68). Kriteria-
kriteriapengambilan sampel dalam penelitian ini adalah: 
1. Perusahaan pertambangan  batu bara menerbitkan laporan tahunan (annual 
report) berurut-turut selama tahun 2014-2016. 
2. Informasi pertanggungjawaban sosial diungkapkan pada laporan tahunan 
perusahaan dalam periode 2014-2016. 
Berdasarkan pemilihan sampel dari kedua kriteria di atas kemudian akan 
muncul perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel penelitian yang memenuhi 
syarat menjadi subjek penelitian ini. Sampel akhir pada penelitian ini berjumlah 
19 perusahaan pertambangan batu bara periode 2014-2016. 
 Adapun tabel populasi dan sampel sebagai berikut : 
No Uraian Jumlah 
Perusahaan 
1 Populasi perusahaan pertambangan batu bara yang 
terdaftar di BEI 2014-2016 
22 
2 Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang tidak 
menerbitkan laporan tahunan berturut-turut selama tahun 
2014-2016 
(3) 
3 Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang melakukan 
CSR berturut-turut selama tahun 2014-2016 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan keberlanjutan 





primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul 
data primer atau pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-
diagram. Data sekunder ini digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut. 
Data tersebut diperoleh melalui website yang dimiliki oleh Bursa Efek Indonesia 
(BEI) yaitu www.idx.co.id dan website perusahaan. Studi pustaka atau literatur 
melalui buku teks, jurnal ilmiah, artikel dan sumber tertulis lainnya yang 
berkaitan dengan informasi yang dibutuhkan juga dijadikan sumber pengumpulan 
data. 
Setelah selesai mengumpulkan sampel perusahaan yang akan dijadikan 
subjek penelitian, maka dilakukan perhitungan indeks CSR dengan 79 
pengungkapan versi Global Reporting Initiative (GRI). Setelah itu dilakukan 
perhitungan return on asset (ROA), dari 2014-2016 pada masing-masing 
perusahaan yang menjadi sampel. Setelah mendapatkan data, ROA dan CSR 
selama 3 tahun berturut-turut, maka data dimasukkan ke dalam data induk. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif bertujuan memberikan gambaran atau deskripsi atas suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness atau kemencengan distribusi. 
 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 





atau tidak. Uji normalitas juga bertujuan untuk menguji dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang 
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Cara untuk 
melihat normalitas adalah dengan melihat histrogram yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun 
demikian dengan hanya melihat histogram hal ini dapat menyesatkan khususnya 
untuk sampel yang kecil jumlahnya. Metode yang lebih tepat adalah dengan 
perhitungan statistik dengan menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov. 
Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 5%. Jika nilai 
signifikansi dari nilai Kolmogorov-Smirnov > 5%, data yang digunakan 
berdistribusi normal (Imam Ghozali, 2011: 150). 
 
3. Analisis Regresi Linier Sederhana  
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi sederhana, karena 
menguji pengaruh CSR pada masing-masing rasio profitabilitas. Regresi 
sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel 
independen dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2010: 261). Analisis 
regresi sederhana adalah analisis regresi antara satu variabel Y dan satu variabel 
X. Persamaan regresi linier sederhana (Sugiyono, 2010: 261) 
  = a + bX 
Keterangan : 
  : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 





b : Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada perubahan variabel 
independen. Bila (+) arah garis naik dan bila (-) maka arah garis turun. 
X : Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
 
4. Menguji signifikansi dengan uji t 
Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi dari setiap variabel independen 
akan berpengaruh terhadap variabel dependen.  
Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan thitung 
dengan ttabel. Jika thitung lebih besar dibandingkan dengan ttabel pada taraf 
signifikansi 5%, maka variabel pengaruh memiliki pengaruh yang signifikan. 
Sebaliknya jika thitung lebih kecil dibandingkan ttabel pada taraf signifikansi 5% 
maka variabel tersebut memiliki pengaruh yang tidak signifikan. Perhitungan 
ttabel pada penelitian ini adalah jumlah sampel dikurangi jumlah variabel untuk 
masing-masing regresi. 
Pengambilan kesimpulan hipotesis diterima atau ditolak ditentukan dengan 
kriteria sebagai berikut : 
a) Nilai t hitung > t tabel atau tingkat sig t <    = 0,05 maka hipotesis penelitian 
didukung, artinya variabel independen pengungkapan corporate social 
responsibility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap masing-masing variabel 
dependen), return on asset (ROA), pada perusahaan pertambangan batu bara  yang 
terdaftar di BEI periode 2014-2016. 
b) Nilai t hitung < t tabel atau tingkat sig t >  = 0,05 maka hipotesis penelitian ini 





responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap masingmasing 
variabel dependen, return on asset (ROA) pada perusahaan pertambangan batu 
bara  yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. 
 
5.  Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat ketepatan 
garis regresi berganda mencocokkan data yang ditujukan oleh besarnya koefisien 
determinasi (R2) antara nol dan 1 (0 < R2 < 1). Jika koefisien determinasi sama 
dengan nol, maka dapat diartikan bahwa variabel independen sama sekali tidak 
dapat mencocokkan variasi data variabel independen. Jika besarnya koefisien 
determinasi mendekati angka 1, maka variabel independen semakin mendekati 
tingkat ketepatan mencocokkan variabel dependen. Dengan kata lain kesalahan 
pengganggu dalam model ini diusahakan minimum sehingga R2 mendekati 1, 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian  
Di dalam penelitian ini variabel-variabel penelitian di klasifikasikan 
menjadi dua kelompok, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat 
(variabel dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah CSR dan yang 
menjadi variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah profitabilitas 
(ROA).  
Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 19 perusahaan pertambangan 
batubara di Bursa Efek Indonesia dengan data informasi keuangan yang 
berhubungan dengan  CSR dan data profitabilitas (ROA) tahun 2014-2016 (3 
tahun). Penelitian ini melihat apakah pengungkapan CSR berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA. Berikut data-data yang diperoleh 
dari hasil penelitian. 
 
Tabel IV.1 
Daftar Sampel Penelitian  
 NO KODE 
PERUSAHAAN  TAHUN CSR ROA 
1 DEWA 2014 0,05 0,83 
    2015 0,06 0,3 
    2016 0,18 0,1 
2 ARII 2014 0,20 4,31 
    2015 0,19 3,89 
    2016 0,18 2,77 
3 BUMI 2014 0,29 -7,17 
    2015 0,23 -64,41 
    2016 0,22 3,88 
4 HRUM 2014 0,16 0,59 
    2015 0,13 -4,99 
    2016 0,13 4,35 
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5 PTRO 2014 0,18 0,48 
    2015 0,11 -2,98 
    2016 0,09 -1,99 
6 ATPK 2014 0,23 2,95 
    2015 0,24 2,1 
    2016 0,20 1,09 
7 ANTM 2014 0,33 -3,52 
    2015 0,29 -3,01 
    2016 0,27 0,31 
8 BYAN 2014 0,13 4,41 
    2015 0,10 3,78 
    2016 0,09 2,57 
9 BSSR 2014 0,05 1,52 
    2015 0,09 15,17 
    2016 0,05 14,9 
10 SMMT 2014 0,25 -0,48 
    2015 0,27 8,29 
    2016 0,23 2,81 
11 TOBA 2014 0,22 11,91 
    2015 0,20 10,56 
    2016 0,20 5,58 
12 ADRO 2014 0,23 2,86 
    2015 0,28 2,53 
    2016 0,29 5,85 
13 DOID 2014 0,10 1,71 
    2015 0,11 0,04 
    2016 0,15 4,37 
14 GEMS 2014 0,23 3,53 
    2015 0,20 0,69 
    2016 0,29 8,95 
15 MBAP 2014 0,32 17,32 
    2015 0,33 31,75 
    2016 0,34 23,32 
16 ITMG 2014 0,28 15,31 
    2015 0,27 5,36 
    2016 0,24 0,01 
17 KKGI 2014 0,14 8,04 
    2015 0,11 5,76 
    2016 0,11 9,6 
18 PKPK 2014 0,11 9,85 
    2015 0,14 8,62 
    2016 0,10 7,54 
19 PTBA 2014 0,23 13,63 
34 
    2015 0,19 12,06 




B. Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dapat mendeskripsikan suatu data yang dilihat dari nilai 
rata-rata (mean, standar deviasi, varian, maksimum, sum, range, kurtosis dan 
skewness (kemencengan distribusi ). Pengujian statistik deskriptif merupakan 
proses analisis yang merupakan proses menyeleksi data (screening data) 
sehingga data yang akan dianalisis memiliki distribusi normal. Deskripsi dari 
masing-masing variabel penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel IV.2 
Hasil Uji Statistik deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CSR 57 ,05 ,34 ,1891 ,07981 
ROA 57 -64,41 31,75 4,0182 11,50792 
Valid N (listwise) 57     
 
Dari hasil pengujian statistik pada tabel di atas dapat diketahui: 
1. Pengungkapan CSR dari 57 sampel perusahaan pertambangan batu bara yang 
terdaftar di BEI perode 2014-2016 memiliki nilai terkecil atau minimum 
sebesar 0,05 dimana tanggung jawab social perusahaan terendah pada PT 
DEWA di tahun 2014 dan  PT. BSSR di tahun 2014 dan 2016 sebesar 5%. 
Dan nilai terbesar atau maksimum 0,34 dimana tanggung jawab sosial 
perusahaan tertinggi pada PT. MBAP pada tahun 2016 sebesar 34%, dengan 
nilai rata-rata atau mean 0,1891 dan nilai standar deviasi sebesar 0,07981.  
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2. Profitabilitas (ROA) dari 57 sampel perusahaan pertambangan batu bara yang 
terdaftar di BEI perode 2014-2016 memiliki nilai terkecil atau minimum 
sebesar -64,41 dimana profitabilitas (ROA) perusahaan terendah pada PT. 
BUMI pada tahun 2015. Dan nilai terbesar atau maksimum 31,75 dimana 
profitabilitas (ROA) perusahaan tertinggi pada PT. MBAP pada tahun 2015, 
dengan nilai rata-rata atau mean 4,0182 dan nilai standar deviasi sebesar 
11,50792.  
 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
tersebut variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak.  
Jika dilihat dengan uji kolmogrov smirnov, maka dapat kita lihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel IV.3 
                       Hasil Uji Kolmogrov Smirnov 
                





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 11,47748267 
Most Extreme Differences Absolute ,222 
Positive ,123 
Negative -,222 
Test Statistic ,222 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber data: Data diolah dengan SPSS Ver.22  
Hasil uji tes statistik K-S pada tabel IV.3 dapat di ketahui bahwa pengaruh 
pengungkapan CSR dan ROA berdistribusi tidak normal. Hal ini dapat dilihat  
dari Asymp (2-tailed) pada tabel 0,000 yang artinya < (α=0,05) sehingga di 
transformasikan ke dalam akar kuadrat (SQRT). Hasil uji tes statistik K-S data 
setelah di transformasikan dapat di lihat pada tabel uji normalitas berikut ini: 
 
Tabel IV.4 
Uji Normalitas Setelah di Akar Kuadrat 














Test Statistic ,178 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
Monte Carlo Sig. 
(2-tailed) 
Sig. ,047d 
99% Confidence Interval Lower Bound ,045 
Upper Bound ,057 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 957002199. 
 
Hasil uji tes statistik K-S setelah di transformasikan kedalam akar kuadrat 
(SQRT) memberikan nilai 0,178 dengan probabilitas 0.057 jauh diatas α = 0,05 
jadi dapat disimpulkan bahwa data CSR memberikan nilai 0,841 
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denganprofitabilitas 0,480 jauh di atas α = 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa data 
pada tabel berdistribusi normal.  
 
3. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana dimaksudkan untuk menguji sejauh apa 
dan bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas (ROA) (Y), 
sedangkan variabel independen nya adalah dan CSR. 
 
         Tabel IV.5 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,204 ,461  9,113 ,000 
SQRT_CSR 2,560 1,188 ,279 2,155 ,036 
a. Dependent Variable: SQRT_ROA 
 
Dari tabel di atas didapat persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut: 
 Y= 4,204 + 2,560X 
 Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat dianalisi pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap profitabilitas (ROA), yaitu: 
 Angka konstanta sebesar 4,204 menyatakan bahwa jika variabel 
independen yaitu CSR dalam keadaan konstant atau tidak mengalami perubahan 
(sama dengan nol) maka profitabilitas (ROA) (Y) adalah sebesar 4,204. 
38 
Nilai koefisien regresi CSR (X) sebesar 2,560menyatakan bahwa setiap 
penambahan CSR 1% maka akan meningkatkan profitabilitas (ROA) (Y) sebesar 
2,560. 
4. Hasil Uji Regresi  (uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa besar pengaruh 
masing-masing variabel bebas/independen terhadap variabel terikat atau 
dependen. Untuk mengetahui signifikan atau ada tidaknya pengaruh variabel 
independen (CSR) terhadap profitabilitas (ROA) digunakan uji t, dengan hipotesis 
sebagai berikut: 
H0:    CSR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)  
Ha :  CSR berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 
Untuk menerima atau menolak suatu hipotesis menggunakan kriteria sebagai 
berikut: 
1) Jika Probabilitas (sig penelitian) > 0,05, maka Ho tidak dapat ditolak 
(menerima Ho) 
2) Jika profitabilitas (sig penelitian) < 0,05, maka Ho ditolak dan menerima 
Ha 
3) Jika nilai thitung   > ttabel, maka Ho di terima dan Ha di tolak , yang artinya 
tidak ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Jika thitung   
> ttabel , maka Ha diterima dan Ho di tolak, yang artinya ada pengaruh 
variabel bebas dengan variabel terikat.  
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Nilai 0,05 merupakan taraf yang signifikan dari 5% (0,05). Ringkasan hasil 
pengujian pengaruh variabel independen terhadap dependen disajikan pada 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,204 ,461  9,113 ,000 
SQRT_CSR 2,560 1,188 ,279 2,155 ,036 
a. Dependent Variable: SQRT_ROA 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat besarnya t hitung untuk variabel 
CSR 2,155 dengan nilai signifikan 0,036, sedangkan t tabel adalah 2,004 sehingga 
nilai thitung  > nilai ttabel (2,155 > 2,004), maka CSR mempengaruhi ROA. Angka 
signifikan untuk CSR adalah sebesar 0,036. Nilai ini lebih kecil dari tingkat 
signifikansi α = 0,05. Berdasarkan kriteria di atas, nilai 0,35 < 0,05 sehingga Ha 
diterima dan H0 ditolak, artinya variabel CSR  berpengaruh terhadap profitabilitas 
(ROA).  
 
5. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien Determinasi (R2) pada inti nya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu (0 < R < 1). Semakin besar koefisien 
determinasi nya maka semakin besar variasi variabel independen nya 
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Uji Koefisien determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,279a ,078 ,061 1,07583 
a. Predictors: (Constant), SQRT_CSR 
b. Dependent Variable: SQRT_ROA 
 
  
Berdasarkan hasil tersebut, maka penelitian ini menggunakan R Square. 
Dari hasil uji uji regresi dengan menggunakan SPSS Ver.22 didapat nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,078 menunjukka bahwa profitabilitas (ROA) dipengaruhi 
oleh CSR sebesar 7,8% sedangkan sisanya dipengaruhi variabel/faktor-faktor lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
C. Pembahasan 
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah CSR berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan pertambangan batu bara 
yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. Dari hasil penelitian ini CSR memiliki 
nilai thitung 2,155  > nilai ttabel 2,004 dan nilai signifikansinya sebesar 0,036 < 0,05. 
Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansinya sebesar 0,05, yang artinya  
variabel CSR berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) sehingga hipotesis di 
terima. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil didukung oleh penelitian Nuga 
Aditya Dharma (2010) yang menyatakan bahwa CSR mempunyai pengaruh 
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terhadap profitabilitas (ROA), dan menolak hasil   penelitian yang dilakukan oleh 
Yurico (2016) yang menyatakan bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA). Saat profitabilitas (ROA) turun maka CSR akan 
turun, Dimana sebaliknya  semakin baik perusahaan dalam mengungkapkan CSR 
maka semakin baik pula tingkat profitabilitas (ROA).  Dimana perusahaan tidak 
hanya ingin memperoleh keuntungan yang maksimal melainkan perusahaan dapat 
berbuat banyak bagi  kesejahteraan perusahaan,pemilik, maupun karyawan dan 
lingkungan sekitar perusahaan. Dengan demikian Investor dapat menggunakan  
CSR dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi.  
CSR yang di lakukan perusahaan akan membuat masyarakat dan 
lingkungan akan respon positif bagi  perusahaan hal ini membuat daya beli 
masyarakat membaik dan akan menumbuhkan kepedulian masyarakat terhadap 
produk perusahaan sehingga meningkatkan produktivitas perusahaan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Susiloadi (2008) bahwa CSR dapat di pandang sebagai 
aset strategis dan kompetitif bagi perusahaan di tengah persaingan bisnis yang 
makin kompetitif dan memberikan banyak keuntungan diantaranya peningkatan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 
dalam Bab IV, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah  
1. pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh 
terhadap pengambilan aktiva atau Return on Assets (ROA) yang diperoleh 
perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di BEI periode 2014-
2016 karena nilai thitung 2,155  < nilai ttabel 2,004 dan angka signifikan untuk 
CSR adalah sebesar 0,036. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 
0,05. Berdasarkan kriteria di atas, nilai 0,036 < 0,05 sehingga Ha diterima 
dan H0 ditolak, artinya variabel CSR berpengaruh terhadap profitabilitas 
(ROA).  
2. Dari hasil perhitungan koefesien determinasi bahwa ada pengaruh variabel 
X terhadap Y sebesar 7,8% dan selebihnya yang 92,2% dipengaruhi 




Berdasarkan hasil penelitian, maka disini peneliti memberikan berbagai 
saran, yaitu: 
1. Bagi peneliti berikutnya disarankan untuk menambah beberapa rasio keuangan 
lainnya, bukan hanya terbatas  profitabilitas saja. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode 
pengamatan agar hasil penelitian yang diperoleh akan lebih maksimal. 
3. Peneliti mengharapakan peneliti selanjutnya dapat menambah objek 
penelitian, bukan hanya dari satu sektor perusahaan, tetapi dari beberapa 
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2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016
1 EC1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 EC2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
3 EC3 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 EC4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 EC5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 EC6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 EC7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 EC8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 EC9 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1
10 EN1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
11 EN2 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1
12 EN3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 EN4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 EN5 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0
15 EN6 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0
16 EN7 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
17 EN8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 EN9 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
19 EN10 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0
20 EN11 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0
21 EN12 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0
22 EN13 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
23 EN14 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0
24 EN15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 EN16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 EN17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 EN18 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
28 EN19 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1
29 EN20 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1
30 EN21 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
DATA PENGUNGKAPAN CSR BERDASARKAN GRI PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN BATU BARA YANG TERDAFTAR DI BEI 
PERIODE 2-14-2016
NO KODE GRI
DEWA ANTM BUMI HRUM
31 EN22 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1
32 EN23 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
33 EN24 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1
34 EN25 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
35 EN26 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0
36 EN27 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
37 EN28 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0
38 EN29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
39 EN30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
40 LA1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
41 LA2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
42 LA3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
43 LA4 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0
44 LA5 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
45 LA6 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0
46 LA7 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0
47 LA8 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
48 LA9 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0
49 LA10 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0
50 LA11 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1
51 LA12 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0
52 LA13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
53 LA14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
54 HR1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0
55 HR2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
56 HR3 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0
57 HR4 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
58 HR5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
59 HR6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
60 HR7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
61 HR8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
62 HR9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
63 S01 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1
64 S02 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
65 S03 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
66 S04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
67 S05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
68 S06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
69 S07 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
70 S08 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
71 PR1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0
72 PR2 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
73 PR3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
74 PR4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
75 PR5 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
76 PR6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
77 PR7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
78 PR8 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0
79 PR9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 5 14 26 23 21 23 18 17 13 10 10TOTAL PENGUNGKAPAN
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016
1 EC1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 EC2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
3 EC3 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 EC4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 EC5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 EC6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 EC7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 EC8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
9 EC9 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1
10 EN1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 EN2 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0
12 EN3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 EN4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 EN5 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
15 EN6 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0
16 EN7 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0
17 EN8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 EN9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
19 EN10 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0
20 EN11 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1
21 EN12 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1
22 EN13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
23 EN14 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1
24 EN15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 EN16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 EN17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 EN18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 EN19 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
29 EN20 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0
30 EN21 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 EN22 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0
32 EN23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
33 EN24 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0
34 EN25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
35 EN26 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
36 EN27 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
37 EN28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
38 EN29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
39 EN30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
40 LA1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PTBA
NO KODE GRI
ARII PTRO ATPK BYAN
41 LA2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
42 LA3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
43 LA4 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0
44 LA5 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1
45 LA6 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0
46 LA7 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1
47 LA8 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
48 LA9 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1
49 LA10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
50 LA11 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0
51 LA12 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0
52 LA13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
53 LA14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
54 HR1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1
55 HR2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
56 HR3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
57 HR4 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
58 HR5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
59 HR6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
60 HR7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
61 HR8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
62 HR9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
63 S01 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0
64 S02 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
65 S03 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
66 S04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
67 S05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
68 S06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
69 S07 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
70 S08 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
71 PR1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0
72 PR2 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
73 PR3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
74 PR4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
75 PR5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
76 PR6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
77 PR7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
78 PR8 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0
79 PR9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 15 14 14 9 7 18 16 15 10 8 6 18 15 12TOTAL PENGUNGKAPAN
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016
1 EC1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 EC2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 EC3 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0
4 EC4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 EC5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 EC6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 EC7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 EC8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 EC9 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0
10 EN1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0
11 EN2 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0
12 EN3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1
13 EN4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0
14 EN5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 EN6 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0
16 EN7 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
17 EN8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 EN9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
19 EN10 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
20 EN11 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0
21 EN12 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1
22 EN13 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
23 EN14 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0
24 EN15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 EN16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 EN17 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
27 EN18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0
28 EN19 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0
29 EN20 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0
30 EN21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 EN22 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0
32 EN23 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
33 EN24 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0
34 EN25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
35 EN26 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
36 EN27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1
37 EN28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
38 EN29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
39 EN30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
DOID
NO KODE GRI
BSSR SMMT TOBA ADRO
40 LA1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
41 LA2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
42 LA3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
43 LA4 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
44 LA5 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0
45 LA6 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0
46 LA7 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
47 LA8 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1
48 LA9 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1
49 LA10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0
50 LA11 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
51 LA12 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
52 LA13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
53 LA14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
54 HR1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
55 HR2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
56 HR3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
57 HR4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
58 HR5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
59 HR6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
60 HR7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
61 HR8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
62 HR9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
63 S01 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0
64 S02 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
65 S03 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
66 S04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
67 S05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
68 S06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
69 S07 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
70 S08 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
71 PR1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0
72 PR2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
73 PR3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
74 PR4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
75 PR5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
76 PR6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
77 PR7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
78 PR8 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0
79 PR9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 7 4 20 21 18 17 16 16 18 22 23 8 9 12TOTAL PENGUNGKAPAN
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016
1 EC1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 EC2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
3 EC3 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1
4 EC4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 EC5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 EC6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 EC7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 EC8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 EC9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0
10 EN1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
11 EN2 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0
12 EN3 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0
13 EN4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 EN5 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0
15 EN6 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
16 EN7 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 EN8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 EN9 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
19 EN10 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0
20 EN11 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0
21 EN12 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
22 EN13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
23 EN14 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0
24 EN15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 EN16 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 EN17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 EN18 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 EN19 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0
29 EN20 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0
30 EN21 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 EN22 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0
32 EN23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
33 EN24 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0
34 EN25 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
35 EN26 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
36 EN27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
37 EN28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
38 EN29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
39 EN30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PKPK
NO KODE GRI
GEMS MBAP ITMG KKGI
40 LA1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
41 LA2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
42 LA3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
43 LA4 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
44 LA5 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
45 LA6 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0
46 LA7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0
47 LA8 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1
48 LA9 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1
49 LA10 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
50 LA11 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0
51 LA12 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0
52 LA13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
53 LA14 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
54 HR1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
55 HR2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
56 HR3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
57 HR4 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
58 HR5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
59 HR6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
60 HR7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
61 HR8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
62 HR9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
63 S01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
64 S02 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
65 S03 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
66 S04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
67 S05 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
68 S06 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
69 S07 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
70 S08 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
71 PR1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
72 PR2 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
73 PR3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
74 PR4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
75 PR5 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
76 PR6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
77 PR7 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
78 PR8 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
79 PR9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0





ITEM YANG DI 
UNGKAPKAN ITEM GRI 
INDEKS CSR 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 
1 DEWA 4 5 14 79 0,051 0,063 0,177 
2 ARII 16 15 14 79 0,203 0,19 0,177 
3 BUMI 23 18 17 79 0,291 0,228 0,215 
4 HRUM 13 10 10 79 0,165 0,127 0,127 
5 PTRO 14 9 7 79 0,177 0,114 0,089 
6 ATPK 18 16 15 79 0,228 0,241 0,203 
7 ANTM 26 23 21 79 0,329 0,291 0,266 
8 BYAN 10 8 6 79 0,127 0,101 0,089 
9 BSSR 4 7 4 79 0,051 0,089 0,051 
10 SMMT 20 21 18 79 0,253 0,266 0,228 
11 TOBA 17 16 16 79 0,215 0,203 0,203 
12 ADRO 18 22 23 79 0,228 0,278 0,291 
13 DOID 8 9 12 79 0,101 0,114 0,152 
14 GEMS 18 16 23 79 0,228 0,203 0,291 
15 MBAP 25 26 27 79 0,316 0,329 0,342 
16 ITMG 22 21 19 79 0,278 0,266 0,241 
17 KKGI 11 9 9 79 0,139 0,114 0,114 
18 PKPK 9 11 8 79 0,114 0,139 0,101 












PERITUNGAN ROA  
          TAHUN LABA BERSIH TOTAL ASET ROA 
1 DEWA 2014 298.601 355.859.007 0,08 
    2015 1.112.231 372.974.932 0,30 
    2016 373.247 381.339.706 0,10 
2 ARII 2014 54.459.618.554 1.264.142.659.644 4,31 
    2015 42.518.346.121 1.091.753.891.437 3,89 
    2016 27.080.647.122 979.132.450.762 2,77 
3 BUMI 2014 -465.904.664 6.500.528.918 -7,17 
    2015 -2.186.386.830 3.394.276.258 -64,41 
    2016 120.255.710 3.102.193.700 3,88 
4 HRUM 2014 2.605.953 444.106.858 0,59 
    2015 -18.996.829 380.654.005 -4,99 
    2016 17.979.743 413.365.853 4,35 
5 PTRO 2014 2.253 467.732 0,48 
    2015 -12.691 425.368 -2,98 
    2016 -7.825 393.425 -1,99 
6 ATPK 2014 52.939.998 1.795.865.062 2,95 
    2015 7.609.223.732 362.678.809.663 2,10 
    2016 101.561 9.279.683 1,09 
7 ANTM 2014 775.179.044 22.044.202.220 3,52 
    2015 912.556.051 30.356.850.890 3,01 
    2016 92.076.611 29.981.535.812 0,31 
8 BYAN 2014 55.705.494.936 1.264.142.659.644 4,41 
    2015 41.281.106.302 1.091.753.891.437 3,78 
    2016 26.070.316.770 979.132.450.762 2,66 
9 BSSR 2014 2.533.846 167.190.382 1,52 
    2015 26.376.125 173.877.318 15,17 
    2016 27.421.577 183.981.910 14,90 
10 SMMT 2014 -3.502.096.211 724.974.385.620 -0,48 
    2015 59.115.012.786 712.785.113.458 8,29 
    2016 17.918.671.433 636.742.340.559 2,81 
11 TOBA 2014 35.800.504 300.610.242 11,91 
    2015 29.817.622 282.371.637 10,56 
    2016 14.586.772 261.588.159 5,58 
12 ADRO 2014 183.540 6.413.648 2,86 
    2015 151.003 5.958.629 2,53 
    2016 381.770 6.522.257 5,85 
13 DOID 2014 15.469.646 905.305.407 1,71 
    2015 317.693 831.796.061 0,04 
    2016 38.512.698 882.275.704 4,37 
14 GEMS 2014 138.626.555.928 3.921.903.353.518 3,53 
    2015 2.541.988 369.667.295 0,69 
    2016 33.788.253 377.670.000 8,95 
15 MBAP 2014 13.927.902 80.406.792 17,32 
    2015 34.663.066 109.163.029 31,75 
    2016 27.133.275 116.375.759 23,32 
16 ITMG 2014 200.218 1.307.348 15,31 
    2015 63.107 1.178.363 5,36 
    2016 130,709 1.209.792 0,01 
17 KKGI 2014 8.002.278 99.568.691 8,04 
    2015 5.672.213 98.541.575 5,76 
    2016 9.472.864 98.708.750 9,60 
18 PKPK 2014 418.092 4.245.704 9,85 
    2015 379.745 4.407.153 8,62 
    2016 316.066 4.190.956 7,54 
19 PTBA 2014 2.019.214 14.812.023 13,63 
    2015 2.037.111 16.894.043 12,06 










 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CSR 57 ,05 ,34 ,1891 ,07981 
ROA 57 -64,41 31,75 4,0182 11,50792 




  /K-S(NORMAL)=x y 
  /MISSING ANALYSIS 





 Uji Normalitas dengan 19 perusahaan 57 sampel  
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 11,47748267 
Most Extreme Differences Absolute ,222 
Positive ,123 
Negative -,222 
Test Statistic ,222 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 




 Uji Normalitas Setelah di Akar Kuadrat  
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,06617996 
Most Extreme Differences Absolute ,178 
Positive ,178 
Negative -,157 
Test Statistic ,178 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,047d 
99% Confidence Interval Lower Bound ,045 
Upper Bound ,057 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,279a ,078 ,061 1,07583 
a. Predictors: (Constant), SQRT_CSR 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,204 ,461  9,113 ,000 
SQRT_CSR 2,560 1,188 ,279 2,155 ,036 
a. Dependent Variable: SQRT_ROA 
  
 
